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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti 

akan memaparkan mengenai simpulan berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis 

Pemenuhan Tugas Jabatan Guru di SMK Negeri 2 Sumedang (Studi Kasus Pada Guru 

Bersertifikasi di SMKN 2 Sumedang)”. Melalui studi dokumentasi dan wawancara yang 

ditemukan dalam uraian tugas yang telah dikerjakan oleh beberapa guru bersertifikasi di 

SMK Negeri 2 Sumedang, ditemukan jumlah jam mengajar guru bersertifikasi sudah 

melampaui 24 jam dalam satu minggu pada satu satuan pendidikan. Pemenuhan tugas 

tersebut kadang-kadang dilakukan pada saat senggang dan bahkan di hari libur/weekend. 

Hal ini ditunjukkan dengan 5 hari kerja dari hari Senin-Jum’at yang merupakan hari kerja 

pada umumnya. 

Guru bersertifikasi di SMK Negeri 2 Sumedang selalu mengupdate kemampuan dan 

potensi pada setiap mata pelajaran yang diampu, agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

dengan baik, meminimalisir hambatan dalam belajar serta mengoptimalkan sumber daya  

dengan memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia guna menciptakan pembelajaran 

yang berbobot. Hasil analisis yang dilakukan peneliti pada guru bersertifikasi di SMK 

Negeri 2 Sumedang, saat ini terbukti bahwa sertifikat pendidik yang diperoleh dari program 

sertifikasi dapat meningkatkan kualitas mengajar, meningkatkan profesionalitas guru 

sebagai pendidik, sehingga pembelajaran lebih berbobot karena guru sangat memperhatikan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, sertifikasi dapat meningkatkan kesejahteraan 

guru, mampu memanafatkan dan mengoperasikan teknologi dengan baik, komunikasi serta 

mampu menguasai karakter pada setiap peserta didik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitin dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

implikasi bahwa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Sumedang merupakan satuan 

pendidikan berstatus negeri yang mempunyai tugas pokok yaitu menyelenggarakan 

pendidikan khusus kejuruan. Dengan hadirnya guru bersertifikasi di SMK Negeri 2 
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Sumedang, kualitas mengajar yang baik diharapkan dapat memenuhi dan meningkatkan 

keahlian pada setiap guru serta dapat melaksanakan tugas-tugas yang ada. Hal tersebut dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Dilihat dari jumlah jam 

mengajar guru di SMK Negeri 2 Sumedang, jumlah jam mengajar pada beberapa guru dapat 

dikategorikan dengan pemenuhan tugas yang baik dan beban kerja yang sudah melampui.  

Dengan jumlah jam mengajar dan pemenuhan kerja yang berbeda-beda, hal ini dapat 

berpengaruh pada pendapatan Tunjangan Profesi yang merupakan tunjangan yang diberikan 

kepada guru yang memiliki sertifikat pendidik sebagai penghargaan atas profesionalitasnya.  

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang telah dilakukan, maka rekomendasi 

dalam penelitian ini yaitu Sekolah perlu melakukan analisis pemenuhan tugas guru guna 

mengoptimalkan kinerja guru tersebut sehingga dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan 

efektif dan efisien. Sehingga mengurangi beban kerja berlebih dan meminimalisisr 

melakukan pemenuhan beban kerja dihari weekend. Hal tersebut dapat menjadi faktor 

pemanfaatan sumber daya dan waktu yang efektif dalam pemenuhan tugas guru tersebut. 

Pemenuhan kerja guru sebaiknya dilakukan pada hari kerja yaitu 5 hari kerja dari hari 

Senin-Jum’at agar alokasi beban kerja tersebut dapat dipantau langsung oleh Kepala 

Sekolah. Dengan kesadaran yang tinggi pada guru dalam pemenuhan kerja, diharapkan 

dapat mengoptimalkan dan membangun komunikasi yang baik antara guru dan kepala 

sekolah. 

Dalam mewujudkan mutu pembelajaran,  diperlukan kegiatan pembekalan secara 

rutin seperti seminar, pendidikan dan latihan pasca sertifikasi, serta bentuk pelatihan lainnya 

yang dapat menunjang guru agar konsisten dalam mengembangkan potensinya sehingga 

pembelajaran akan jauh lebih baik dengan mencapai hasil yang baik pula sesuai yang 

diharapkan sekolah. Bagi peneliti selanjutnya, rekomendasi yang dapat peneliti ungkapkan 

melakukan penelitian di tempat penelitian yang sama yaitu dapat memperluas objek 

penelitian  sehingga informasi yang didapatkan bisa menambah kajian keilmuan serta dapat 

dipertanggungjawabkan dengan menambah responden yang lebih luas agar mendapatkan 

hasil yang lebih akurat. 


